
62 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pola asuh ibu bekerja 

dalam menanamkan kemandirian anak usia pra sekolah di TK Kartika 

Kabupaten Lumajang, maka berikut kesimpulan yang didapatkan: 

1. Pola asuh yang diterapkan Ny. N dan Ny. M yaitu pola asuh demokratis. 

Dalam menanamkan kemandirian, kedua responden ibu memberi 

kesempatan pada anak untuk tidak selalu bergantung pada orang tua, ibu 

membimbing dan mengajari aktivitas-aktivitas tertentu yang bisa 

dilakukan anak secara mandiri. Meskipun sama-sama menerapkan pola 

asuh demokratis, tingkat kemandirian yang dihasilkan dari masing-masing 

anak berbeda. An. H, anak dari Ny. N menghasilkan tingkat kemandirian 

yang baik, dimana kesembilan indikator dapat dicapai secara mandiri, 

sedangkan An. A mencapai delapan dari sembilan indikator. An. A belum 

memiliki tingkat kemandirian yang baik dalam aspek tanggung jawab dan 

kontrol diri. 

2. Pola asuh yaitu Ny. F yaitu gabungan antara pola asuh demokratis dan 

permisif. Pola asuh permisif dan demokratis yang diterapkan oleh Ny. F 

menghasilkan tingkat kemandirian yang kurang pada An. N, dimana anak 

hanya mencapai tujuh dari sembilan indikator. An. N belum memiliki 

tingkat kemandirian yang baik dalam aspek inisiatif dan anak juga belum 

bisa bersosialisasi dengan teman sebaya. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Ibu 

Diharapkan ibu mampu menanamkan kemandirian pada anak dengan 

memberikan contoh dan pendampingan dalam mengerjakan aktivitas yang 

bisa dilakukan secara mandiri.  

2. Bagi Taman Kanak-Kanak 

Diharapkan guru-guru dan pihak Taman Kanak-Kanak dapat bekerja sama 

dengan ibu untuk membuat program parenting terkait pola asuh anak 

dengan melatih anak untuk melakukan semuanya secara mandiri dan 

mampu mengutarakan ide-ide serta pendapat yang dimilikinya pada 

pembelajaran sehari-hari sehingga perkembangan kemandirian anak dapat 

berjalan sesuai dengan usia perkembangannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan 

wawancara mendalam untuk mendapatkan data yang lebih luas. 

 

 


